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ABSTRAKSI

Penelitian tentang efisiensi biaya usaha pada peternakan ayam petclur di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000 ini bertujuan untuk
mengetahui signifikansi perbedaan efisiensi biaya usaha pada peternakan ayam
petelur pada masing-masing strata. Metode pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deduktif dan induktif. Jenis penelitian adalah
cksploratif. Unit analisis efisiensi biaya usaha peda peternakan ayam petelur pada
berbagai strata peternakan di Kecamatan Balung Kabupaten Jember tahun 2000.
Pemilihan daerah penelitian ditetapkan secara sengaja (purposive) di kecamatan
Balung Kabupaten Jember. Pengambilan sampel menggunakan metode Stratified
Random Sampling, sampel yang diambil sebanyak 44 responden dari populasi
sebanyak 145 peternak. Penelitian ini menggunakan alat analisis efisiensi biaya
usaha (EBU) dan uji statistik. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah nilai
efisiensi biaya usaha peternakan pada masing-masing strata menunjukkan hasil
lebih dari 100% yaitu pada strata 1 sebesar 116,17% dan strata Il sebesar
116,93%. Hasil analisis perbedaan efisiensi biaya usaha peternakan di kecamatan
balung tahun 2000 melalui uji-t dengan tingkat signifikansi 95% pada strata I dan
strata Il menunjukkan perbedaan efisiensi biaya usaha peternakan yang nyata
karena nilai t hitung > t tabel ( 2,47 > 1,684 )


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
senantiasa memberikan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini untuk memenuhi syarat guna memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Penulisan skripsi yang berjudul “EFISIENSI BIAYA USAHA PADA
PETERNAKAN AYAM PETELUR DI KECAMATAN BALUNG
KABUPATEN JEMBER TAHUN 2000 ~ dapat penulis selesaikan berkat bantuan
dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan
terima kasih kepada :

1. Ibu Dra. Soemiati R dan Bapak Drs. Urip Muharso, selaku dosen pembimbing
yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan dalam penulisan skripsi
ni;

Ibu Dra. Aminah, MM dan Bapak Drs. Sunlip Wibisono, M.Kes, selaku Ketua

dan Sekretaris Jurusan IESP;

o

(O8)

Bapak Drs. Liakip, SU selaku Dekan Fakultas Ekonomi beserta staf pengajar
dan karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Jember,
4. Bapak Kepala Dinas Peternakan Kabupaten Jember beserta Stafnya yang telah
memberikan data dan informasi yang penulis butuhkan;
5. Peternak ayam petelur di Kecamatan Balung Kabupaten Jember yang telah
memberikan informasi yang penulis butuhkan.
6. Semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya penulisan skripsi
ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
Penulis mengharapkan berbagai kritik dan saran untuk menyempurnakan
hasil penulisan ini. Besar harapan penulis, semoga skripsi ini dapat sedikit
memberikan makna, manfaat dan berguna bagi semua pihak sebagai bahan

informasi. Amien.

Jember, Desember 2001 Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

Halaman
HALANMN JUBUIL .. o nsbion smmsssssoiuins ibeiins b shoins smias s s s 1
HALAMAN PERSETUJUAN ......ooiiiiiiiiiceeeeee e ii
HALAMAN PENGESAHAN .., il
HALAMAN PERSEMBAHAN ..., v
BALAMAN MOQEFOL.......oon0. . BETSD i e T oonse \%
HALAMANSARBSTRAKSTR B... St 00 S0 AV & ... 5 ... vi
KATAFENGANTER Th..........con i oo i esscores s vesswsgascsenssn R Vil
DAWLAR ISL ... %0 ... SR, ot RN ... viil
EOATTAR TABES ... WS L ... e . AW R X1
DAFTARGAMBARYER.L...........5 v L e Xii
DAFTAR LAMPIRBINEL TL V... 5. s sessasssiossssesssosss it Bt et eonsnee Xiii
[. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
1.1.1 TinjougaiiasiE =e B, & | 0 o8 SRE gl ... 1
1.1.2 Tinjauan Situasional ..ot e, 2
SRR — . T o -+
1.2 Berumusan Masalah .. ..ceat@ o A i ol voveeane 4
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3. Bl ujuan Penelifffim®y..... 0. oo .ot B o ............... LAV, 5
1.3.2 Manfaat Penelitian ... 5
IT. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya ..., 6
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Fungsi Produksi .........cccocuvnninninnniinieeenree e 7

1. Hubungan antara Produksi dan Biaya dalam Kurva Fungsi

Produksi Jangka Pendek ... 9


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Hubungan antara Produksi dan Biaya dalam Kurva Fungsi

Produksi Jangka Panjang............................,
2.2.2 Teori Pendapatan ...............................ocii
2.2.3 Pasar Persaingan Sempurna

2.2.4 Pemaksimuman Keuntungan pada pasar persingan sempurna
2:2.5 Prinsip BASIEnsi. ... ol e B . .. cic onssescis Sa 00 s semien
2.2.6 Penerapan Efisiensi Biaya Dalam Menggunakan Faktor
Produksi pada Usaha Peternakan Ayam Petelur
2.3 Hipotesis
[1I. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
3.1.TM0de] Penglinian.. . ............c... 0. SLANN. ... S0, .48
3.1.2 Jenis Penelitian
3.1.3 Unit Analisis.

3.1.4 Populasi dan Sampel

3.1.5 Daerah Penelitian

3.2 Metode Pengambilan Sampel

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

3.4 Metode Analisis Data

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek yang Diteliti
4.1.1 Keadaan Usaha Peternakan Ayam Petelur .

4.1.2 Faktor Kelembagaan........................... .o,

4.1.3 Keadaan Gosgrafis Yang Mendukung Usaha Peternakan

Ayam Petelur.................
4.2 Analisis Data
4.2 1 Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Petelur

4.2.2 Biaya Usaha Peternakan Ayam Petelur

4.2.3 Pendapatan Bersih Usaha Peternakan Ayam Petelur

28
28
28
28
29

30
30
32

38
39


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.2 .4 Efisiensi Biaya Usaha Peternakan Ayam Petelur.......... 40
4.2 5Analisis Perbedaan Efisiensi Biaya Usaha Pada

Peternakan Ayam Petelur ..................................... 4]

4.3 Pembahasan..............cocoooooiiiii e, 41
V. SIMPULAN DAN SARAN
I 1 SIDAPUIAN - o nricmamommgansrmnmrinnag I e b o smsssabons 43
3.2 BOTAN .oovemnsnosnss ssvnss st insi s cvon IO . o oo o 43
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel
]

o

(8]

DAFTAR TABEL

Judul
Jumlah Populasi dan Sampel Peternak Ayam Petelur Pada
Masing-Masing Strata Pzternakan Di Kecamatan Balung
Kabupaten Jember
Status Mata Pencaharian Penduduk Sektor Peternakan menurut
Jenis Ternak Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun
2000
Distribusi  Penggunaan Lahan Di Kecamatan Balung
Kabupaten Jember Tahun 2000 .........................
Rata-rata Pendapataa Total Usaha Peternakan Ayam Petelur Di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000 .............
Rata-rata Biaya Total Usaha Peternakan ayam petelur Di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000 .............
Rata-rata Pendapatan Bersih Peternakan ayam petelur Di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000 .............
Efisiensi Biaya Usaha Peternakan ayam petelur DI Kecamatan
Balung Kabupaten Jember Tahun 2000 ............................
Uji t Perbedaan Efisiensi Biaya Usaha Peternakan ayam petelur
Pada Strata [ dan Strata II Di Kecamatan Balung Kabupaten
Jember Tal@w 20008 ... ...... oo e s sl S e o

Halaman

40

40

41


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar
|

o

(O8]

[N e N )

11

12

DAFTAR GAMBAR

Judul
Hubungan antara TPP, MPP dan APF...................ccooveev..
Hubungan Produksi dan Biaya dalam Fungsi Produksi .........
Kurva Biaya Jangka Pendek...........................oooo
Kurva biaya marginal, biaya toal rata-rata, biaya tetap rata,
biaya veriabel rata-rata jangka pendek.........................
Ftva MC@an TR, .. . s Tt 0 e
Isocost S W2 ... . ot e SO
Isgauati®.......... s ... Ny ...
Hubungan Kurva Biaya Rata-rata Jangka Panjang dengan
Modal dan Tenaga Kerja ............c.ooooioviiiiiiicicecee e
Kurva hubungan antara TC,TR dan Laba.........................
Hubungan Permintaan Pasar Dengan permintaan yang
dihadapi Firma pada Pasar Persaingan sempurna.................
Keuntungan Maksimum dengan menggunakan Kkurva
pendapatan total dan biaya total pada pasar persaingan
Sempurng. et P et S
Keuntungan Maksimum dengan menggunakan kurva

pendapatan total dan biayatotal ..................... .. ... ... ..

Halaman

11

12

14
15

15
19

20

21


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran

|

(U8}

10

11

DAFTAR LAMPIRAN

Pendapatan Total per ekor usaha Peternakan ayam petelur Pada strata
I Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Pendapatan Total Per Ekor Usaha Peternakan ayam petelur Strata 11
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Total Biaya usaha Peternakan ayam petelur strata I Di Kecamatan
Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Total Biaya usaha Peternakan ayam petelur strata Il Di Kecamatan
Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Total Pendapatan Bersih Usaha Peternakan Ayam Petelur strata I Di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Total Pendapatan Bersih Usaha Peternakan Ayam Petelur strata [I Di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Efisiensi Biaya Usaha Peternakan ayam petelur strata [ Di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Efisiensi Biaya Usaha Peternakan ayam petelur strata 1[I Di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Penghitungan Standart Deviasi Efisiensi Biaya Usaha Peternakan
ayam petelur Strata | Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember
Tahun 2000

Penghitungan Standart Deviasi Efisiensi Biaya Usaha Peternakan
ayam petelur Strata 1l Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember
Tahun 2000

Perhitungan uji t perbedaan efisiensi biaya Usaha Peternakan ayam
petelur per ekor strata [ dan strata 11 Di Kecamatan Balung
Kabupaten Jember Tahun 2000


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

13

Digital Repository Universitas Jember

Gambar uji t perbedaan efisiensi biaya Usaha Peternakan ayam
petelur per ekor strata I dan strata I Di Kecamatan Balung
Kabupaten Jember Tahun 2000

Daftar Pertanyaan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.
1.1.1 Tinjauan Umum.

Indonesia merupakan negara agraris, artinya pertanian memegang peranan
penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari
banyaknya penduduk atau tenaga kerja ang hidup pada sektor pertanian atau dari
produk nasional yang berasal dari pertanian (Mubyarto, 1991:12).

Dalam membangun sektor pertanian disertai dengan peningkatan usaha
peternakan, dimana sektor peternakan mampu menunjang perekonomian nasional.
Peningkatan produksi peternakan guna meningkatkan kebutuhan dalam negeri, perlu
terus dilanjutkan antara lain melalui upaya peremajaan dan rehabilitasi,
penganckaragaman komoditi, pengembangan dan pemanfaatan teknologi tepat guna,
penyuluhan dan peningkatan efisiensi, penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai. Pengembangan sektor peternakan diharapkan mampu meningkatkan
perekonomian nasional yang berasal dari sektor non migas. Dengan demikian
stabilitas sumber pembiayaan pembangunan nasional dapat lebih terjamin yang
merupakan salah satu unsur penting untuk mewujudkan cita-cita pembangunan itu
sendiri.

Kebutuhan akan protein hewani yang terus meningkat dari tahun ketahun
disebabkan karena pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat, kesadaran
masyarakat akan pentingnya gizi serta tingkat pengetahuan masyarakat yang semakin
baik. Kebutuhan akan protein hewani dapat dipenuhi melalui pemanfaatan sumber
daya alam oleh masyarakatyang lazim disebut usaha tani peternakan. Tujuan utama
pembangunan subsektor peternakan adalah peningkatan populasi dan produksi ternak
dalam rangka menambah pemenuhan konsumsi protein hewani asal ternak,
Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan hidup peternak serta eksport hasil-hasil
peternakan ( Jasin dan Indarsih, 1998 : 63 )
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Pengembangan subsektor peternakan yang maju efisien dan tangguh perlu
adanya kerja sama antara pemerintah, peternak dan swasta. Sektor Pemerintah
bertindak memberikan kekuatan pendorong dan pengarahan untuk meningkatkan
produksi hasil ternak dengan panca usaha peternakan antara lain : pengembangan
bibit unggul, pencegahan dan pemberantasan hama penyakit, penyediaan makanan
yang cukup bermutu tinggi, penyuluhan mengetahui pengetahuan dan ketranpilan
dalam usaha dan usaha-usaha pemasaran sedangkan sektor peternak meningkatkan
produksi hasil ternak, dan sektor usahawan bertugas sebagai penyedia makanan
peternakan dan obat-obatan termasuk didalamya transquiser atau obat penenang
(Sulaksono, 1979 :19).

1.1.2 Tinjauan Situasional

Di masa krisis, sangat jarang sektor yang sanggup bertahan dan masih mampu
memberi Kontribusi terhadap nilai tambah kemampuan produksi nasional serta
mampu mempertahankan peranan ekonominya dalam penyerapan tenaga kerja,
peningkatan pendapatan dar. devisa. Akibat melemahnya sektor-sektor tersebut
memunculkan berbagai masalah berupa tutupnya berbagai usaha, pemutusan
hubungan kerja, penurunan daya beli masyarakat.

Sektor yang mampu bertahan dalam masa krisis umumnya hanyalah sektor
yang banyak menggunakan bahan baku dan sumber daya domestik. Salah satu sektor
dari sedikit sektor yang mampu bertahan adalah sektor peternakan. Sektor peternakan
menunjukkan kinerjanya sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia.
Dibandingkan sektor-sektor yang lainnya, pertanian mengalami kontraksi yang sangat
rendah selama masa krisis dan merupakan sektor yang paling awal bangkit dari krisis.

Indonesia dengan penduduk yang lebih kurang 210 juta jiwa merupakan
potensi pasar yang besar dan mempunyai prospek cerah bagi pemasaran produk telur.
Restrukturisasi pinjaman dalam dan luar negeri yang didukung kondisi sosial politik

yang makin terjamin membuat perekonomian Indonesia semakin baik.
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Sampai akhir tahun 1999 pendapatan perkapita telah sedikit meningkat
menjadi US $§ 657 (pada tahun 1998 pendapatan perkapita penduduk indonesia
US $ 471), pertumbuhan ekonomi menjadi 2%, intlasi dapat ditekan menjadi 10%
dan nilai tukar rupiah stabil pada kisaran Rp 8000 / US $ 1. Pemulihan perekonomian
yang masih berlangsung ini telah memberi perubahan positif pada sektor peternakan
(Sutaw1,2000:13).

Prospek peternakan ayam petelur cukup bagus dengan kondisi perekonomian
secara nasional yang semakin stabil. Pada saat ini populasi ayam ras sudah semakin
meningkat hingga 80% dan peranan telur ayam dalam memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat adalah 25,1%. Usaha peternakan dimasyarakat sebagian besar
adalah usaha skala kecil dengan keterbatasan modai, lahan, ataupun kemampuan
peternak itu sendiri dari segi ketrampilan. Peternak ayam petelur masih diusahakan
dalam skala rumah tangga dan hanya bersifat sambilan, sehingga penangananya tidak
efisien menyebabkan tingginya biaya produlsi yang berakibat rendahnya pendapatan
peternak. Rendahnya pendapatan peternak, menyebabkan alokasi keuangan untuk
biaya mengelola peterna menjadi kecil sehingga kurang mendapat penanganan
intensif yang berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas peternakan itu sendiri
(Budiman, 2000:15).

Efisiensi usaha peternakan akan diperoleh biia memenuhi tiga persyaratan
utama yaitu layak produksi vang bersifat teknis, layak pemasaran yang bersifat
permintaan dan penawaran pasar serta layak finansial yang bersifat penggunaan
keuangan. Layak teknis meliputi penggunaan bibit, pakan, penanganan penyakit,
pemeliharaan dan reproduksi. Layak pemasaran meliputi segmen pasar lokal, nasional
dan internasional dari komoditi yang akan dihasilkan, kemungkinan adanya
persaingan dari usaha sejenis, prospek pemasaran, daya serap pasar, jalur tata niaga
dan informasi pasar yang ada. Layak finansial meliputi perputaran uang dalam

perusahaan (Soejasmiran, 1993.64).
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1.1.3 Tinjauan Lokasional

Kecamatan Balung Kabupaten Jember sebagian penduduknya mempunyai
usaha peternakan ayam petelur, meskipun diusahakan dalam skala kecil yang bersifat
sampingan. Peternak ayam petelur berusaha menggunakan faktor produksi seefisien
mungkin untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Peternak ayam petelur di Kecamatan Balung mempunyai skala usaha yang
berbeda-beda, dari skala usaha kecil atau strata I (< 2000 ekor), skala besar atau strata
IT (> 2000 ekor). Variasi skala usaha ini akan mempengaruhi besarnva biaya serta
penghasilan yang diterima peternak pada masing-masing strata.

Luas usaha peternakan pada akhirnya akan mempengaruhi efiensi usaha
peternakan. Upaya pengawasan pada skala usaha kecil umumnya semakin baik dan
penggunaan tenaga kerja selalu tercukupi serta modal yang diperlukan tidak terlalu
besar. Tetapi usaha peternakan pada usaha kecil cenderung menghasilkan usaha yang
tidak efisien

Peternak ayam petelur di Kecamatan Balung Kabunaten Jember masih banyak
yang merupakan skala usaha kecil . Kenyataan ini disebabkan oleh keadaan
perekonomian peternak di Kecamatan Balung yang pada umumnya tergolong lemah.
Dari segi ekonomi dapat dibedakan menjadi tiga golongan vaitu : 1) peternak dengan
skala usaha kecil , disini petani mempunyai lahan cukup luas dan modal cukup dan
dalam pengelolaannya menggunakan sedikit buruh dan dengan cara yang sedikit
modern, 2) peternak dengan skala usaha besar, mempunyai modal yang cukup besar,
pengetahuan, pengalaman dalam usaha peternakan, sehingga akan mampu

menghasilkan keuntungan yang lebih besar.

1.2 Perumusan Masalah

Usaha peternakan ayam petelur semakin berkembang dikalangan masyarakat.
Tingkat produksi telur pada peternacan ayam petelur di Kecamatan Balung
Kabupaten Jember masih rendah dan pengguanaan faktor-faktor produksi untuk

meningkatkan hasil produksinya masih kurang. Untuk mengetahui efisien atau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tidaknya usaha peternakan ayam petelur perlu dilakuken penelitian tentang rata-rata
pendapatan bersih dan efisiensi biaya usaha peternakan ayam petelur. Di Kecamatan
Balung usaha peternakan ayam petelur terbagi dalam berbagai strata peternakan yaitu
peternakan pada strata kecil, sedang dan besar. Berdasarkan hal di atas, permasalahan
yang perlu diteliti adaleh seberapa besar perbedaan efisiensi biaya usaha peternakan
ayam petelor antara masing-masing strata di Kecamatan Balung Kabupaten Jember
tahun 2000 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi biaya usaha peternakan ayam

petelur menurut masing-masing strata peternakan di Kecamatan Balung

Kabupaten Jember tahun 2000.

1.4 Manfaat Penelitian :
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai

. bahan informasi dan pertimbangan bagi peternakan ayam petelur dalam hal
mengambil keputusan untuk usaha berikutnya ;

2. bahan informasi bagi penelitian selanjutnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi pada tahun 1999 dengan judul
Analisis Usaha Peternakan Ayam Petelur di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten
menyatakan bahwa semakin besar skala usaha yang dilakukan maka pendapatan akan
semakin besar bila dibandingkan dengan usaha yang berskala kecil. Keadaan ini
dapat dilihat dari pendapatan per bulan rata-rata per ekor. Pada strata I (Jumlah ternak
100-500 ekor) adalah Rp. 521,00, pada strata 11 (500-1000) adalah Rp. 555,00 dan
pada strata Ill (>1000) adalak 684,00. Semakin besar penerimaan yang diterima tiap
bulannya maka nilai efisiensinya lebih besar dibanding penerimaan yang kecil. Hal
ini dibuktikan dengan tingkat efisiensi biaya usaha peternakan tertinggi pada strata 111
yaitu 1,10. Pada strata 11 1,06 dan pada strata 1 1,03. Jadi dengan demikian untuk
meningkatkan efisiensi biaya usaha peternakan ayam petelur maka skala usahanya
harus diperbesar.

Bambang Irawan dalam penelitiannya pada tahun 1998 yang berjudul analisa
usaha peternakan ayam petelur di Kecamatan Talun Kabupaten Blitar diperoleh hasil
sebagai berikut :

l. Rataan keuntungan usaha ayam petelur pada strata | sebesar Rp 424,25/ ekor/
bulan, Strata IT sebesar Rp 489,19/ ekor/ bulan, dan strata 111 sebesar Rp 525,69/
ekor/ bulan.

2. Rataan titik impas dicapai pada nilai Rp 1401/ ekor pada strata I, pada strata 11
titik impas tercapai pada nilai Rp 1154,81/ ekor dan pada strata Il sebesar Rp
1005,12/ ekor.

3. Peternak telur diharapkan mampu mengantisipasi kondisi peternakannya,
membenahi sistem manajemen yang ada dan memperhatikan arti sekecil apapun
output yang dihasilkan di sektor pupuk akan menambah keuntungan, perlu adanya
sistem Kontrol terhadap karyawan dengan ketat agar dalam pemberian pakan

dapat memenuhi efisiensi pakan.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Fungsi Produksi

Hubungan antara sejumlah fakior produksi (input) dengan hasil produksi
ditunjukkan dalam suatu fungsi produksi. Secara teoritis fungsi  produksi
menunjukkan hubungan antara hasil produksi dengan sejumlah faktor produksi
(input) dimana suatu tingkat teknologi telah dipilih.

Fungsi produksi dapat dibedakan menjadi dua menurut Jangkanya yaitu,
fungsi produksi jangka pendek dan fungsi produksi jangka panjang. Fungsi produksi
jangka pendek menunjukkar hubungan antara jumlah hasil produksi dengan sejumlah
input yang bersifat tetap sedangkan fungsi produksi jangka panjang menunjukkan
hubungan antara jumlah produksi dengan input bersifat variabel.

Fungsi produksi jangka pendek maupun jangka panjang menunjukkan
perilaku hubungan antara jumlah produksi (output) dengan faktor produksi (input)
ditunjukkan oleh gambar 1 berikut:

TPP Tahap 1 Tahap I Tahap 111

./
Gt— —
7 'K
MPP/APP
\
AP
0 TK

MPI
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Gambar 1 : Hubungaan antara TPP, MPP dan APP
Sumber: Sudarman, 1997: 136

Keterangan :
TPP = Total Phisical Product (Produksi Total)
MPP = Marginal Phisical Product (Produksi Marginal)
APP = Average Phisical Product (Produksi Rata-rata)

Gambar 1 menunjukkan fungsi produksi jangka pendek yang menggunakan
dua faktor yaitu faktor produksi modal dan faktor produksi tenaga kerja. Dalam
fungsi produksi diasumsikan faktor produksi tenaga kerja bersifat variabel sehingga
sebagai konsekuensinya berlakulah the law of dimishing return, bila produksi tenaga

kerja ditambah seperti yang ditunjukkan oleh perilaku kurva MPP pada gambar 1.

Perilaku dua kurva TPP dan APP merupakan konsekuensi logis secara teoritis
akibat berlakunya the law of dimishing return (tingkah laku kurva MPP dalam
gamabar). Dari gambar 1 tahap 1l adalah tahap yang secara teori ekonomi paling
menguntungkan, karena pada tahap ini memperlihatkan suatu rentangan yang dimulai
dari APP setinggi-setingginya, sehingga merupakan tahap yang paling efisien bagi
suatu firm yang struktur pasarnya perfect competetion dan diakhiri dengan suatu titik
yang menggambarkan TPP maksimum. TPP maksimum menggambarkan suatu firm
dalam kondisi pasar yang bersaing ketat (oligopoli) sehingga oligopolis dapat
memanfaatkan seluruh pangsa pasar yang dikuasainya dari pasar pesaingnya. Kondisi
ini dikatakan paling rasional efisien secara teori walaupun firm terlihat beroperasi
pada tingkat APP yang menurun. Pada tahap I dikatakan belum efisien karena firm
masih bisa menghasilkan produksi diatas rata-ratanya dan belum memanfaatkan
maksimal pangsa pasarnya. Tahap 11 terlihat APP sampai TPP mulai menurun akibat
bekerjanya the law of dimishing return (Sukirno, 1994:199).

Setiap tambahan faktor produksi variabel justru mengurangi  produksi

totalnya, untuk menaikkan kembali produksi totalnya produsen harus memperluas

kapasitas produksi yang ada, sehingga semua faktor produksi adalah variabel dan
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tidak ada faktor produksi yang tetap. Misalnya dengan merubah tehnologi yang
digunakan, memperluas areal tanah dan sebagainya sampai akhirnya timbul
Increasing Return to Scale, yaitu kenaikkan output lebih besar dari kenaikkan input
karena penambahan semua faktor produksi secara serentak dengan perbandingan
yang sama.

1. Hubungan antara Produksi dan Biaya dalam Kurva Fungsi Produksi Jangka
Pendek

Produsen dalam proses produksi menghasilkan barang dan jasa dan
mengkombinasikan faktor-faktor produksi. Hubungan yang bersifat teknis antara
hasil produksi dengan faktor-faktor produksi dijelaskan dengan fungsi produksi
jangka pendek yang tingkah laku kurva produksi diilustrasikan pada gambar 1.

Dalam jangka pendek, fungsi produksi menunjukkan jumlah output yang
dapat dihasilkan dari berbagai jumlah faktor produksi variabel dan jumlah faktor
produksi tetap yang tertentu. Faktor-faktor produksi secara teoritis disewa atau dibeli
oleh produsen, maka konsekuensinya adalah bahwa produsen membayar biaya
produksi. Biaya produksi secara teoritis diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan
produsen untuk membayar faktor-faktor produksi vang disewa atau dibeli untuk
menghasilkan output tertentu. Misalnya untuk membeli atau menyewa input variabel,
produsen harus mengeluarkan biaya yang berupa biaya variabel, dimana besar
kecilnya biaya variabel tergantung output yang diproduksi. Semakin besar output
yang diproduksi semakin besar pula input variabel yang digunakan sehingga semakin
besar juga biaya yang harus dikeluarkan.

Bentuk kurva total biaya variabel yang tergantung pada besar-kecilnya output
yang diproduksi, tergantung pada increasing atau diminishing returns terhadap input
variabel yang ada, semakin besar output semakin besar pula inputnya. Dengan
menganggap kasus sederhana yaitu produsen hanya menggunakan satu input variabel
saja, misalnya input X. Hubungan antara Total Produksi (TPP) dan Total Biaya
Variabel (TVC) dapat dilihat pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2: Hubungan Produksi dan Biaya dalam Fungsi Produksi
Sumber: Iswardono, 1990: 147

Gambar 2 menunjukkan increasing returns dari penggunaan input X, sampai
pada X3 dan diminishing returns untuk jumlah yang lebih besar. Titik belok kurva
TPP pada F. Dari Kurva total produksi dengan mudah dapat dikonversikan ke dalam
total biaya variabel (TVC) bagi produsen jika harga input X diketahui. Misalnya
harga untuk input X adalah Py, sehingga untuk setiap input X, total biaya variabelnya
adalah jumlah input X yang digunakan dikalikan harganya.

Kurva TVC merupakan pencerminan dari kurva TPPy. Titik belok F’ pada
TVC merupakan “Counter part” dari F pada TPPx yang juga merupakan titik belok.
Kedua kurva cekung keatas dari titik origin sampai pada titik beloknya masing-
masing dan cekung ke bawah setelah titik belok terlewati karena increasing returns
untuk input X sampai penggunaan sebanyak X; dan kemudian diminishing returns
untuk penggunaan lebih besar dari X;. Kalau diputar diagram sebelah kiri 90°, dan

sumbu output yang tadinya vertikal menjadi horisontal, kurva TVC cekung ke bawah

sampai pada titik belok dan cekung ke atas setelah titik itu (Iswandono, 1990: 147)
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Produsen selain menggunakan faktor produksi variabel juga menggunakan
faktor produksi tetap, dengan konsekuensi produsen harus mengeluarkan biaya untuk
membayarnya. Pengeluaran produsen untuk membeli atau menyewa faktor produksi
tetap dan variabel dalam fungsi produksi, disebut Fixed Cost (THC) dan Variabel
Cost (TVC). Dari penjumlahan TFC dengan TVC akan diketahui 7otal Cost (1C)
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 berikut:

TVC TC
TVC

TFC

Gambar 3. Kurva biaya jangka pendek
Sumber gambar: Sukirno (1994: 195)

Keterangan:

TC = Total Cost (biaya total);

TVC = Total Variable Cost (b.aya variabel total);
TFC = Total Fixed Cost (biaya tetap total).

Gambar 3 menjelaskan perilaku kurva TC yang secara teoritis terlihat sebagai
invers kurva TPP. Konsep kurva biaya produksi yaitu TC, TFC dan TVC diperluas ke
konsep biaya produksi baru yaitu kurva AVC, AFC dan AC seperti gambar 4 berikut:
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Gambar 4. Kurva biaya marjinal, biaya toal rata-rata, biaya tetap rata-rata, biaya
variabel rata-rata jangka pendek
Sumber: Lipsey (1993:195)

Keterangan:
TC = Total Cost (biaya total);

TVC = Total Variable Cost (biaya variabel total);
TFC = Total Fixed Cost (biaya tetap total);
MC = Marginal Cost (biaya marjinal);
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AFC = Average Fixed Cost (biaya tetap rata-rata):
AVC = Average Variable Cost (biaya variabel rata-rata);

ATC = Average Total Cost (biaya total rata-rata).

Pada gambar 4, menunjukkan MC, AC, AVC berhubungan langsung dengan
APP dan MPP dalam kurva produksi (gambar 1), artinya kurva MC memotong kurva
AVC dan AC pada titik terendah.

Pada tahap 1 dalam kurva hasil ditunjukkan skala produksi sampai MPP
memotong APP tertinggi maka tahap I sebagai konsekuensi teoritis ditunjukan oleh
suatu skala produksi sampai MC memotong AC pada AC terendah.

Pada tahap Il yang dalam gambar 1 ditunjukan suatu skala penggunaan tenaga
kerja mulai dari APP tertinggi sampai MPP nol (TPP tertinggi) maka sebagai
konsekuensinya dalam kurva biaya produksi ditunjukkan suatu skala produksi mulai
dari titik origin sampai titik AC sedemikian rupa (AC*) suatu titik pada TPP
setinggi-tingginya dan selanjutnya tahap 111 adalah selebihnya.

Untuk lebih jelasnya ditunjukkan oleh gambar 5 dibawah ini
AC/MC
Tahap I ;  Tahap Il : Tahap IlI
MC | AC

0 ’ Q¥ Q
Gambar 5 : Kurva MC dan AC
Sumber : Sukirno, 1994 : 214

Tahap I atau tahap produksi yang belum efisien ditunjukan oleh skala produksi

O sampai Q’ yaitu pada saat hampir mencapai AC minimum. Tahap 11 yaitu tahap

yang paling efisien yakni tahap mulai Q* (AC minimum) sampai Q* yakni suatu
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tahap dimana AC mencapai AC* dimana pada titik AC* sebesar titik output atau TPP
maksimum. AC minimum yakni suatu tahap yang paling efisien bagi produsen yang
terstruktur pada pasar persaingan sempurna dan TPP yang maksimum adalah bagi
produsen yang terstruktur pada pasar persaingan monopolistik.

2. Hubungan antara Produksi dan Biaya dalam Kurva Fungsi Produksi
Jangka Panjang

Fungsi produksi jangka panjang menunjukkan suatu kenyataan bahwa subyek
ekonomi baik produsen maupun konsumen dapat merencanakan usahanya jauh
kedepan dan memilih aspek proses jangka pendek, proses yang digunakan untuk
masa yang akan datang. Dengan demikian jangka panjang terdiri dari seluruh
kemungkinan situasi jangka pendek dengan seorang subyek ekonomi baik konsumen
maupun produsen memilih satu diantaranya (Kelana, 1994:113),

Produsen dalam fungsi produksi jangka panjang dapat menambah semua
faktor produksi yang akan digunakan. Produsen dapat merubah kapasitas produksi,
sepertt menentukan berapa besar produksi yang dihasilkan yang meminimumkan
biaya atau berapa besar biaya yang memaksimumkan produksi. Produsen dalam
mengkombinasikan input untuk menghasilkan output digambarkan pada kurva
isoquant. Untuk memenuhi besarnya produksi diperlukan biaya yang disebut isocost.
[socost merupakan kurva yang menunjukan kombinasi dari dua faktor produksi yang
dapat dibeli dengan biaya yang sama.

K

[socost

Garnbar 6. [socost
Sumber: Sukirno (1994:201)

Keterangan:
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K = Kapital (modal);
L = Labaour (tenaga kerja).
K

[soquant

Gambar 7. Isoquant
Sumber: Sukirno (1994:202)

Keterangan:

K = Kapital (modal);

L = Labaour (tenaga kerja).
K

LRAC

Qa Qb Qc

15
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Gambar 8. Hubungan kurva biaya rata-rata jangka panjang dengan modal dan
tenaga kerja
Sumber: Sukirno (1994:219)

Keterangan: -
AC = Average Cost (biaya rata-rata);
LRAC = Long Run Average Cost (biaya total rata-rata Jjangka panjang).

Gambar 8 menunjukan pengabungan kurva isocost dan isoquant dapat
membantu produsen untuk menetukan biaya yang akan dikeluarkan dan output yang
akan dihasilkan.

Titik A adalah titik yang menggambarkan gabungan tenaga kerja dan modal
(kapital) yang membutuhkan biaya paling minimum. Sedangkan titik C merupakan
gabungan tenaga kerja dan modal yang memaksimumkan produksi (output). Dari
penggabungan kedua kurva tersebut dapat diturunkan kurva LRAC. Kurva LRAC
merupakan kurva yang menunjukkan biaya rata-rata yang paling minimum untuk
berbagai tingkat produksi, jika produsen selalu dapat merubah kapasitas produksinya.

Kurva AC dan LRAC mempunyai bentuk sama yaitu huruf U, tetapi yang
membedakan kurva AC berbeatuk U sebagai akibat dari hukum tambahan hasil yang
semakin berkurang (the law of deminishing return). Sedangkan kurva LRAC
berbentuk U disebabkan karena economy of scale dan diseconomy of scale. Keadaan
tersebut berlaku diantara produksi sebesar 0 sampai sebesar Qb.

Menurut Sukirno (1994:220), faktor-faktor yang menimbulkan Lconomy of
scale adalah sebagai berikut : ’

1. Spesialisasi fal-\\'tor-faktor produksi.

Dalam perusahaan yang kecil ukurannya para pekerja harus menjalankan
beberapa tugas. Oleh sebab itu mereka tidak dapat mencapai keterampilan yang
tinggi dalam mengerjakan pekerjaan tertentu. Dalam perusahan besar dilakukan
spesialisasi. Setiap pekerja diharuskan melakukan suatu pekerjaan tertentu saja dan
ini menambah keterampilan mereka. Produktivitas mereka bertambah tinggi dan

akan menurunkan ongkos per unit.
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3]

. Pengurangan harga bahan mentah dan kebutuhan produksi lain.

Setiap perusahaan harus membeli bahan mentah, mesin-mesin, dan berbagati
jenis peralatan untuk melakukan berbagai kegiatan produksi. Harga bahan-bahan
terseburtakan menjadi bertambah murah apabila pembelian bertambah banyak.
Makin tinggi produksi makin banyak bahan-bahan mentah dan peralatan produksi

yang digunakan, maka ongkos produksi per unit makin murah.

(']

. Memungkinkan barang sampingan (by products) diproduksikan.

Dalam perusahaan adakalanya terdapat bahan-bahan yang terbuang, yaitu
barang-barang yang tidak dipakai yang merupakan residu yang diciptakan oleh
proses produksi. Barang residu ini dapat diproses menjadi barang sampingan.
Kegiatan baru ini akan menurunkan ongkos per unit dari keseluruhan organisasi
perusahaan.

4. Perusahaan besar mendorong pengembangan kegiatan usaha di luar perusahaan
yang berguna bagi perusahaan.

Suatu perusahaan telah menjadi sangat besar timbul permintaan yang cukup
ckonomis untuk mengembangkan kegiatan usaha lain yang menghasilkan barang-
barang atau fasilitas yang dibutuhkan perusahaan besar tersebut.

Bila biaya rata-rata dari pertambahan output semakin tinggi maka perusahaan
tersebut mengalami masalah diseconomy of scale. Diseconomy of scale disebabkan
oleh pertambahan produksi yang menurun efisiensinya pada kurva LRAC dalam
gambar 8. Keadaan ini ditunjukkan oleh bagian kurva LRAC yang semakin
bertambah tinggi, yaitu setelah produksi melebihi Qb. Wujud diseconomy of scale
terutama diakibatkan oleh organisasi perusahaan yang sudah sangat besar sekali
sehingga menimbulkan kesulitan di dalam mengatur dan memimpinnya. Perusahaan
yang membesar biasanya jumlah tenaga kerja yang digunakan meliputi beribu-ribu
orang dan mempunyai pabrik dan cabang di berbagai tempat. Sebagai akibatnya
kegiatan dan organisasi perusahaan itu sudah menjadi sangat kompleks. Tidak
mungkin lagi dipimpin oleh seorang manajer saja. Pendelegasian kekuasaan untuk

menjalankan perusahaan tersbut perlu dilakukan. Ini mengakibatkan keputusan—
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keputusan perusahaan yang sangat kaku dan adakalanya memakan waktu vang lama
untuk merumuskannya. Keadaan ini mengurangi efisiensi kegiatan perusahaan, dan
menyebabkan ongkos produksi rata-rata menjadi semakin tinggi (Sukirno, 1994:
221).
2.2.2 Teori Pendapatan

Pendapatan usaha adalah hasil perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual. Pernyataan ini dapat ditulis dalam rumus sebagai berikut
(Boediono,1997: 96 ) :

TR =P&Q)
Dimana :

TR : Total pendapatan

P :Harga jual per unit

Q :Produk yang dihasilkan

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendapatan usaha tani yang diterima
merupakan selisih antara total pendapatan yang diterima dikurangi dengan total biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung atau dapat dirumuskan sebagai

berikut (Boediono,1997:103) :

s =TR-TC
TCW A TVC £ TF@
TR & R.Q

Untuk  memperoleh  keuntungan ~ maximum  digunakan perhitungan
(Bilas,1989,259) :

d(m) d(TR) d(TC) d(TR) d(TC)
= - —— =0atau =

dQ dQ dQ dQ dQ
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Keterangan :
n  :Pendapatan bersih
TR : Total pendapaatan
TC :Keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
TVC : biaya total variabel
TFC : Biaya tetap yang dikeluarkan produsen
P :Harga
Q  :Produk yang dihasilkan
Hubungan antara pendapatan total, biaya total dan pendapatan bersih dapat
dilihat dalam gambar berikut ini :
Rp T
E TR

E Laba

ST

0 Q
Gambar 9 : Kurva hubungan antara TC, TR dan Laba
Sumber : Boediono, 1997:87

Pada perpotongan antara garis TR dan garis TC yaitu pada titik E dan titik E’,
petani tidak memperoleh keuntungan dan tidak mengalami kerugian karena total
biaya yang dikeluarkan sama dengan total pendapatan. Pada daerah garis TC diatas
garis TR petani akan mengalami kerugian sedangakan pada daerah garis TC dibawah

garis TR menunjukkan adanya keuntungan yang diperoleh produsen.
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2.2.3 Pasar Persaingan Sempurna
Persaingan sempurna merupakan struktur pasar yang paling ideal, karena
secara teori dianggap sistem pasar yang dapat menjamin terwujudnya kegiatan
memproduksi barang dan jasa yang sangat tinggi efisiensinya. Pasar persaingan
sempurna dapat didefinisikan sebagai struktur pasar atau industri dimana terdapat
banyak pembeli dan penjual dan setiap penjual ataupun pembeli tidak dapat
mempengaruhi keadaan di pasar. Pada pasar persaingan sempurna suatu firma adalah
pengambil harga, maksudnya suatu firma tidak mempunyai kekuasaan untuk

menentukan harga. Sifat permintaan firma dapat dilihat pada gambar berikut:
P g

0 (a) Q 0 (b) Q

Gambar 10. Hubungan permintaan pasar dengan permintaan yang dihadapi firma
pada pasar persaingan sempurna
Sumber: Sukirno (1994:232)

Keterangan:
D = Demand (permintaan);
S = Supply ( penawaran);
dd = Permintaan yang dihadapi firma.
Gambar 10 menunjukkan permintaan dan penawaran atas barang yang
dihasilkan firma dalam suatu pasar persaingan sempurna. Kurva dd berbentuk garis

sejajar dengan sumbu datar dan bersifat elastis sempurna karena dua alasan, pertama

hasil produksi perusahaan tersebut adalah serupa dengan produksi firma lain dengan
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demikian apabila firma tersebut menaikkan harga hasil produksinya, tidak satu pun
dari hasil produksinya terjual maka para konsumen akan membeli dari firma lain dan
kedua karena produksi firma tersebut adalah sebagian kecil saja dari yang
diperjuabelikz}n di pasar. Gambar 10 (a), menunjukkan bahwa produksi firma jauh
lebih kecil dari jumlah barang yang diperjualbelikan di pasar, kerena itu firma dapat
menjual semua hasil -produksinya, tidak ada alasan kepada firma untuk menurunkan

harga penjualan barangnya (Sukirno, 1994:233).

2.2.4 Pemaksimuman Keuntungan pada Pasar Persaingan Sempurna
Menentukan keuntungan maksimum pada suatu firma ada dua cara, pertama
dengan menghitung dan membandingkan pendapatan total dengan biaya total yang
dikeluarkan. Keuntungan akan mencapai maksimum apabila perbedaan diantara
kedua-duanya adalah maksimum. Dengan cara pertama ini keuntungan maksimum
akan dicapai apabila perbedaan nilai di antara pendapatan total dengan biaya total
adalah yang paling maksimum. Kedua adalah dengan menggunakan bantuan kurva
biaya rata-rata dan biaya marginal di satu pihak dan pendapatan rata-rata dan
pendapatan margianal di lain pihak. Pemaksimuman keuntungan dicapai pada tingkat
produksi dimana pendapatan marginal sama dengan biaya marginal. Pemaksimuman
keuntungan jangka pendek pada pasar persaingan sempurna melalui pendapatan total

dan biaya total dapat dilihat melalui gambar berikut (Sukirno, 1994:234):

TR TC TR
TC BEP
BEq Keuntungan maksimum
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Gambar 11. Keuntungan maksimum dengan menggunakan kurva psndapatan total
dan biaya total pada pasar persaingan sempurna
Sumber: Sukirno (1994:238)

Keterangan:

TR = Total Revenue (pendapatan total);

TC = Total Cost ( biaya to:al)

BEP = Break Event Point (titik kembali modal)

Gambar 11, keadaan dimana kurva TC berada di atas kurva TR
menggambarkan bahwa perusahaan mengalami kerugian. Saat kurva TC berada di
bawah kurva TR menggambarkan bahwa perusahan mengalami keuntungan. Pada
pasar persaingan sempurna harga tidak akan berubah walaupun banyaknya jumlah
barang yang dijual perusahaan. Hal ini menyebabkan kurva TR berbentuk garis lurus
yang bermula dari tiik 0. Garis tegak terpanjang di antara kurva TC dan TR
menggambarkan keuntungan yang paling maksimum. Perpotongan antara kurva TC
dan TR merupakan Break FEven Point yang menggambarkan biaya total yang

dikeluarkan perusahaan sama dengan pendapatan total yang diterimanya.

2.2.5 Prinsip Efisiensi

Produsen dalam berproduksi, bertujuan untuk memperoleh efisiensi biaya
usaha yang maksimal yaitu dengan mengalokasikan faktor-faktor modal maupun
biaya serendah mungkin. Efisiensi biaya merupakan perbandingan antara jumlah
biaya dengan jumlah penerimaan produksi. Efisiensi ini akan tercapai apabila
pengalokasian bahan baku dengan menggunakan biaya per unit serendah mungkin.

Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut ( Soekartawi ,1987:161) :

TR

EBU =" x 100 %

TC

Keterangan :

EBU : Efisiensi Biaya Usaha
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TR : Total Revenue atau total penerimaan

TC: Total Cost atau biaya total

Kiriteria Pengambilan keputusan :
EBU >100% ; berarti biaya produksi yang digunakan sudah efisien
EBU < 100% ; berarti biaya produksi yang digunakan belum efisien

EBU adalah efisiensi biaya usaha tani, TC adalah total cost atau biaya total
yang dikeluarkan selama proses produksi, TR adalah Total Revenue atau total
penerimaan dari hasil produksi. Biaya produksi atau total biaya (TC) dibagi menjadi
dua yaitu Biaya Tetap (FC) dan Biaya Variabel (VC). Biaya tetap merupakan biaya
yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya kuantitas produksi yang
dihasilkan, misalnya biaya sewa, biaya penyusutan, pajak tenaga kerja dan lain-lain.
Biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai
dengan kuantitas produksi yang akan dihasilkan, misalnya biaya bahan mentah, biaya
perawatan dan lain-lain.

Jika hasil perhitungan biaya usaha menunjukkan nilai yang tinggi, maka usaha
tani tersebut makin efisien. Apabila keuntungan yang diperoleh dalam usaha tani
besar maka ratio antara hasil dan biaya akan semakin baik (Mubyarto,1591:70).

Besar kecilnya keuntungan menjadi ukuran dalam pengambilan keputusan dan
karenanya suatu keputusan diambil atau tidak adalah sangat tergantung dari besar
kecilnya keuntungan yang diperoleh dari komoditas pertanian yang diusahakan
tersebut. Output yang tinggi akan membentuk total penerimaan yang tinggi. Sehingga
dengan biaya yang efisien produsen dapat meningkatkan hasil produksi dan
keuntungan yang maksimum. Pemaksimuman keuntungan dicapai pada tingkat
produksi apabila perbedaan nilai diantara pendapatan total dan biaya total yang
dikeluarkan adalah yang maksimum. Pemaksimuman keuntungan melalui pendapatan

total dan biaya total dapat dilihat melalui gambar berikut (Sukirno, 1994:234) -
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TR TC/ ,TR
TC /___BEP

v

BEIT ; Keuntungan maksimum

0 Q Q& Q@ Q

Gambar 12. Keuntungan maksimum dengan menggunakan kurva pendapatan total
dan biaya total
Sumber: Sukirno (1994:238)

Jarak antara TR dan TC dimana TR > TC adalah keuntungan ( TR diatas TC ).
TR < TC adalah kerugian dan jika output melebihi Q, maka terjadi kerugian dan
jumlah produksi antara Q, dan Q, adalah keuntungan, pada Q, dan Q, disebut BEP
(Break Even Point) artinya pada titik tersebut produsen tidak mengalami keuntungan
juga tidak mengalami kerugian sehingga keuntungan terdapat pada Q;.

Keuntungan maksimum tampak bahwa kurva TR dan TC sejajar atau
mempunyai lereng yang sama / Qs , dimana jarak antara TC dan TR paling besar

ditemukan dengan cara membuat garis singgung kurva TC yang sejajar TR.

2.2.6 Penerapan Efisiensi Biaya Dalam Menggunakan Faktor Produksi Pada

Usaha Peternakan Ayam Petelur

Produsen dalam berproduksi bertujuan untuk memperoleh efisiensi biaya usaha

yang maksimal yaitu dengan mengalokasikan faktor — faktor produksi maupun biaya

seefisien mungkin. Untuk meacapai keuntungan yang maksimum ada dua keputusan
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vang harus diambil oleh produsen. yaitu : berapa output yang harus dihasilkan dan

dalam kondisi bagaimana faktor produksi digunakan.

Produsen dianggap akan selalu memilih tingkat output dimana produsen
tersebut dapat memperoleh keuntungan yang maksimum. Bila produsen telah
mencapal posisi tersebut maka dikatakan produsen telah berada pada posisi
Equilibrium produsen. Untuk menghasilkan suatu hasil produksi diperlukan beberapa
faktor produksi sekaligus. Oleh karena itu perlu diketahui bagaimana produsen dapat
mengkombinasikan faktor-faktor produksi tersebut agar tercapai Efisiensi yang
optimal. Pada penerapan efisiensi biaya usaha dalam menggunakan faktor produksi
merupakan aplikasi dari teori yang bersifat universal dalam suatu kondisi spesifikasi,
spesifikasi yang dimaksud adalah usaha peternakan ayam petelur. Maka untuk
mencapai efisiensi biaya perlu diperhatikan faktor-faktor produksi dalam beternak

.ayam petelur secara teknis, meliputi (Rasyaf, 1988:25) ;

1. Penentuan Lokasi
Suatu peternakan tidak dapat berdiri di sembarang tempat. Beternak berkaitan
dengan benda hidup harus tersedia sumber daya yang dibutuhkan untuk kelancaran

beternak. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan lokasi yaitu :

a. Tempat peternakan tidak jauh dari lokasi penjualan alat-alat peternakan,
ransum, obat-obatan atau paling tidak yang mudah transportasinya yaitu ada
jalan dengan pusat sarana produksi.

b.  Tempat peternakan juga harus dekat dengan daerah pelemparan hasil produksi
atau pusat pemasaran.

¢. Tempat peternakan yang akan didirikan harus jauh dari tempat pemukiman
penduduk atau paling tidak ada ijin dari lingkungan. Hal ini perlu
dipertimbangkan karena usaha peternakan mengeluarkan limbah atau sisa
produksi yang sedikit banyak akan mengganggu penduduk.

2. Kualitas Bibit
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Ayam petelur merupakan unsur produksi peternak ayam petelur hendaknya
memilih bibit yang unggul yang secara ganatis dapat dipertanggung jawabkan

yakni ayam yang mampu berproduksi tinggi. Peternak dapat mamilih jenis ayam

ras tingkatan finansial stock yang memiliki beberapa keunggulan yaitu : produksi

telur tinggi antara 200 — 250 butir per tahun., ukuran berat telur 50-60 gram,

makan tidak terlalu banyak: dan efisien dalam mengolah zat-zat makanan menjadi
hasil produksi dan bisa bertelur panjang.
3. Perkandangan

Sistem perkandangan yang intensif merupakan salah satu faktor utama

keberhasilan peternak ayam petelur. Kandang yang tidak memenuhi syarat akan

mempengaruhi produktifitas ayam. Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan :
yang memenuhi kesehatan secara teknis yaitu :

a. Luas kandang ditentukan untuk ayam petelur masa produksi adalah jumlah
maksimal per 1 m” 4-5 ekor Jenis ringan, 3-4 ekor jenis sedang dan 1 ekor =
20x40x40 cm kandang baierai.

b. Ventilasi udara yang sempurna
Ventilasi kandang yang baik adalah yang bisa memenuhi fungsi memudahkan
udara kotor dari sisa pernafasan serta amoniak keluar dari kandang.

c¢. Penyinaran dalam ruangan
Ayam petelur mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap sinar atau cahaya.
Cahaya mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam pengendalian
harmonial untuk pertumbuhan maupun produksi.

d. Bahan bangunan harus dibuat dari bahan yang tahan lama murah dan memenuhi
persyaratan sebagai kandang.

4. Makanan atau Ransum

Ayam petelur membutuhkan sejumlah unsur gizi untuk memproduksi telurnya.

Kompisisi ransum harus mencakup protein, energi dan mineral, vitamin untuk

jumlah proporsional dalam jumlah tidak lebih dan tidak kurang.
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan letar belakang masalah, maka dapat diambil hipotesis yaitu
terdapat perbedaan yang signifikan pada efisiensi biaya usaha peternakan ayam
petelur pada masing-masing strata peternakan ayam petelur di Kecamatan Balung

Kabupaten Jember
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III METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Model Penelitian

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan metode deduktif-
induktif. Deduktif dimaksudkan bahwa penelitian ini adalah aplikasi teori atau hukum
atau kecenderungan yang bersifat universal dalam kondisi yang spesifik, spesifikasi
dalam hal ini adalah fenomena pada usaha peternakan ayam petelur di Kecamatan
Balung Kabupaten Jember. Induktif dalam hal ini adalah bahwa penelitian ini
mencoba mengetahui perilaku populasi dari perilaku sampel, perilaku sampel dalam

hal ini adalah peternak ayam petelur di Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

3.1.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah eksploratif.
Penelitian ini bermaksud menjajaki dan menjelajahi permasalahan, untuk menemukan
masalah utama yang scharusnya diteliti, berusaha melakukan perbaikan atau

penyempurnaan suatu kondisi yang dapat dilakukan secara tepat dan tuntas pada

usaha peternakan ayam petelur.

3.1.3 Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah analisis efisiensi biaya usaha

peternakan ayam petelur pada berbagai strata peternakan di Kecamatan Balung
Kabupaten Jember tahun 2000

3.1.4 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian adalah seluruh peternak ayam petelur di Kecamatan
Balung Kabupaten Jember tahun 2000 yang berjumlah 145 peternak. Sampel dalam

penelitian adalah 44 peternak ayam petelur yang memiliki jumlah ternak ayam

sebanyak 1 sampai 4000 ekor.

28
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3.1.4 Daerah Penelitian

Pemilihan daerah penelitian ditetapkan secara sengaja (purpose) di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember, hal ini dengan pertimbangan bahwa
Kecamatan Balung merupakan daerah potensial untuk pengembangan usaha

peternakan ayam petelur dan juga tersedianya sarana dan prasarana transportasi yang

memadai.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dilakukan berdasarkan Stratified Random
Sampling ( Sampel Acak Rerstrata). Dalam menentukan jumlah sampel, diambil 30 %
dari populasi keseluruhan (Azwar,1998:84). Kecamatan Balung terdapat 145 orang
peternak ayam petelur sehingga jumlah sampel yang diambil sebanyak 30% dari
populasi keseluruhan yaitu sebanyak 44 orang. Untuk ketepatan dalam penelitian ini,
strata ditentukan berdasarkan data laporan tahunan hasil peternakan di kantor

kecamatan Balung.

Untuk menentukan jumlah sampel dari masing-masing strata digunakan

rumus sebagai berikut ( Nasir, 1990:355) :

Ni
ni = Xn
N \
1
Dimana : ni : jumlah sampel tiap strata

Ni : jumlah populasi tiap strata
n : sampel yang diambil
N : Populasi seluruh strata

Banyaknya populasi dan sampel dari masing-masing strata peternakan dapat

dilihat pada tabel 1 :
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Tabel 1 : Jumlah Populasi dan Sampel Peternak Ayam Petelur Pada Masing-
Masing Strata Peternakan di Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Tahun 2000
Strata Jumlah Avam (Ekor) Populasi Sampel
I <2000 86 26
I1 > 2000 59 18
Jumlah 145 44

Sumber data :Data laporan tahunan hasil peternakan Kecamatan Balung tahun 2000
(data diolah)

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Cara pengumpulan daca yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas

1. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan melakukan
wawancara langsung terhadap responden berdasarkan daftar pertanyaan yang

telah disediakan, untuk memperoleh data primer

o

Studi Pustaka adalah cara pengumpulan data dengan membaca dan mencatat
dari buku literatur dan instansi setempat yang berkaitan dengan penelitian

untuk memperoleh data sekunder.

3.4 Metode Analisis Data
Untuk mengetahui adanya signifikansi perbedaan efisiensi biaya usaha
peternakan ayam petelur pada masing-masing strata peternakan digunakan rumus
(Sockartawi , 1987:161) : |

TR
EBUE=

x 100%
TC

Dimana :
EBU  : Efisiensi Biaya Usaha
TR - Total perierimaan sebelum dikurangi biaya selama proses produksi

TC - Biaya Total yang dikeluarkan selama proses produksi
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Kriteria Pengambilan keputusan :
EBU > 100% ; berarti biaya produksi yang digunakan sudah efisien
EBU < 100% ; berarti biaya produksi yang digunakan belum efisien
Untuk mengetahui signifikansi perbedaan EBU pada masing-masing strata

peternakan digunakan uji statistik yaitu "Uji-t" dengan 1umus (Dajan,1986:256) -

X,-X,
(=X +my —1XS,)° [T we

X; : Rata-rata Efisiensi Biaya Usaha pada strata [

[ =

Keterangan

X, ' Rata-rata Efisiensi Biaya Usaha pada strata 11
n, : Besar sampel peternak pada strata |

n, : Besar sampel peternak pada strata 11

Si : Standar Deviasi strata |

S, : Standar Deviasi strata I

K, Ko, : Rata-rata hipotesis dengan u; = p,

Untuk mencari standar Deviasi digunakan rumus (Dajan, 1986: 27) :

oo | 2ln =X )

n—1

Rumusan Hipotesis :
Ho: Ei= X, dengan taraf keyakinan 95 % tidak terdapat perbedaan

Efisiensi Biaya Usaha antara dua strata yang
diperbandingkan

Hi @ X, 2 X dengan taraf keyakinan 95 % berarti terdapat perbedaan
Efisiensi Biaya Usaha antara dua strata vyang

diperbandingkan
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Dengan menggunakan level of significan 95% sesuai dengan degree of
freedom (n1+n2)-2 pengambilan keputusan dilakukan sebagai berikut :
Ho ditolak jika t-hitung > t-tabel ; berarti terdapat perbedaan nyata EBU antara

dua strata peternakan yang diperbandingkan

2. Ho diterima jika t-hitung < t-tabel ; berarti tidak terdapat perbedaan nyata EBU
antara dua strata peternakan yang diperbandingkan

Asumsi :

1. Harga input sesuai dengan pasar persaingan sempurna

2. Usaha peternakan ayam petelur dianggap berhasil

~

i

Hasil produksi usaha peternakan ayam petelur terjual semua

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dan meluasnya permasalahan maka

dalam penelitian digunakan Definisi Variabel Operasional sebagai berikut :

1.

(99]

Pendapatan bersih usaha peternakan adalah total pendapatan yang diperoleh dari
jumlah produk telur yang dihasilkan dikalikan dengan harga /kilogram yang
diperoleh dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
Biaya Produksi adalah semua pengorbanan yang dikeluarkan dalam proses
produksi baik berupa biaya tetap maupun biaya variabel.
Efisiensi Biaya adalah kemampuan modal untuk menghasilkan keuntungan rata-
rata bagi usaha peternakan ayam petelur.
Harga jual adalah harga tiap satu kilogram telur yang berlaku selama waktu
penelitian dalam satuan rupiah.
Biaya total adalah seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
Total biaya variabel adalah jumlah biaya yang berubah menurut tinggi rendahnya
output yang dihasilkan meliputi :

— Biaya pembelian bibit

— Biaya pembelian pakan
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— Biaya pembelian obat-obatan
— Biaya tenaga kerja
7. Biaya total tetap adalah biaya yang tetap dibayar produsen berapapun tingkat
output yang dihasilkan, meliputi :

- Biaya pembuatan kandang
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IV. HASIL DAN PEMBAHAS ————— |

4.1 Gambaran Umum Obyek yang Diteliti
4.1.1 Keadaan Usaha Peternakan Ayam Petelur

Penelitian yang dilakukan terhadap 44 responden peternak ayam petelur di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember terbagi menjadi dua strata yaitu strata 1
atau peternak skala usaha kecil dan strata 11 atau peternak skala usaha besar.

Peternak membutuhkan faktor-faktor produksi berupa kandang, bibit,
tenaga Kerja dan keahlian. Dengan tingkat keahlian peternak mengkombinasikan
faktor produksi dapat meghasilkan produk yang maksimal. Faktor produksi
sebagian dimiliki peternak sendiri antara lain kandang, tenaga kerja dan modal.
Faktor lain diperoleh dari luar dengan membeli yaitu bibit, obat-obatan, pakan dan
teknologi.

Keberhasilan usaha peternakan ayam petelur ditentukan oleh beberapa
faktor yang bersifat teknis. Faktor teknis adalah upaya untuk mencapai produksi
yang maksimal dapat diterapkan melalui teknik budidaya ayam yang tepat sampai
masa produksi. Ayam petelur merupakan jenis ayam yang paling banyak
diusahakan atau diternakkan. Peternakan ayam petelur di Kecamatan Balung

Kabupaten Jember memiliki beberapa aspek yang perlu diperhatikan, yaitu :

1. Pendapatan

Pendapatan peternak ayam petelur adalah pendapatan total yang diterima
peternak diperoleh dari penjualan produk (merupakan perkalian antara hasil

produksi dengan harga) selama produksi.
2. Biaya Produksi
Biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam petelur selama satu tahun

yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Perincian mengenai biaya

produksi tersebut adalah :
1) Biaya Tetap, meliputi :

a. Biaya Pembuatan Kandang

34
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Merupakan Biaya yang dikeluarkan peternak sebagai ganti atas
penggunaaan kandang. Besarnya biaya tetap ini ditentukan oleh
banyaknya ternak yang dimiliki. Para pcternak ayam petelur pada
umumnya menggunakan kandang model cage, untuk memudahkan
pemberian pakan dan penmgambilan telur, Besarnya biaya kandang
untuk 1000 ekor ayam adalah Rp.15.000.000,00 dan dapat digunakan
selama 15 tahun. Maka biaya yang digunakan untuk satu tahun sebesar

Rp. 1.000.000,00 per 1000 ekor ayam termasuk perawatan kandang,.

2) Biaya Variabel, meliputi :
a. Bibit
Bibit ayam petelur atau DOC yang dibutuhkan tergantung
kebutuhan peternak. Jenis ayam yang dikelola peternak di Kecamatan
Balung Kabupaten Jember adalah jenis White Leghorn. Harga bibit
ayam petelur atau DOC rata-rata per ekor Rp22.500,00
b. Pakan Ternak
Pakan ternak sangat berguna untuk memenuhi konsumsi ayam
petelur dan harus banyak mengandung unsur gizi dan vitamin yang
dibutuhkan untuk meningkatkan produksi telur. Banyaknya paka ayam
yang dihabiskan dalam satu hari 120 gram per ekor, dengan komposisi
40 gram konsentrat, 40 gram jagung dan 40 gram dedak. Harga
konsentrat perkilo Rp.2000 , jagung perkilo Rp. 750, da dedak perkilo
Rp. 600. Jadi biaya paka yang dikeluarkan untuk setiap ekor selama
satu tahun sebesar Rp. 48.910,00.
c. Tenaga Kerja
Tenaga Kerja dalam usaha peternakan ayam petelur adalah tenaga
kerja yang berasal dari anggota keluarga maupun bukan keluarga.
Tenaga Kerja ini bekerja untuk memberi makan, minum mengambil
telur dan membersihkan kandang. Upah tenaga kerja yang dikeluarkan

dalam satu taun sebesar Rp. 2.150.000,00
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d. Obat-obatan
Obat-obatan sangat dibutuhkan ayam petelur karena mudah
terserang penyakit dan stres. Biaya obat-obatan yang dikeluarkan
selama satu tahun per ekor ayam Rp 2.150,00
e. Listrik
Listrik digunakan untuk menghangatkan dan memberi penerangan
pada ternak Biaya rata-rata yang dikeluarkan untuk listrik Rp. 20.000
perbulan. Dalam satu tahun sebesar Rp. 240.000,00.

3. Hasil Ternak

Peternak ayam petelur dapat memanen telur rata-rata 15,5 kg perekor
ayam dalam satu tahun, dengan harga jual rata-rata Rp.5.800 per Kg.
4.1.2 Faktor Kelembagaan

Penduduk di Kecamatan Balung Kabupaten Jember yang bekerja pada
sektor peternakan sebagian besar sebagai buruh dan lainnya sebagai pemilik
ternak dan buruh penyarap atau bagi hasil. Selain peternak ayam petelur, di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember banyak diusahakan peternakan jenis
mamalia atau unggas. Hal tersebut didukng letak geografis dan banyaknya lahan
pertanian jenis palawija seperti padi, jagung, kedelai dan kacang tanah yang dapat
dipakai untuk mencukupi makanan ternak. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel 2 berikut.

Tabel 2 : Status Mata Pcncaharian Penduduk Sektor Peternakan Menurut Jenis
Ternak Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

No. Status Jumlah (Orang) Prosentase
1. Peternak ayam ras 145 9,22
2. Peternak ayam buras 64 4,07
3. Peternak sapi 576 36,64
4. Peternak kambing 340 21,63
5. Peternak babi 2 0,13
6. Penyakap/ Bagi Hasil 125 7,95
7. Buruh 320 20,36
Jumlah 1572 100

Sumber : Kantor Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah peternak ayam petelur 145

orang atau 9,22%, merupakan jumlah yang cukup banyak di antara peternak yang
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lain. Hal ini menandakan peternakan ayam petelur merupakan usaha peternakan
yang potensial dan bisa dikembangkan melihat banyaknya jumlah peternak ayam

petelur di Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

Sistem usaha peternak ayam petelur di Kecamatan Balung Kabupaten
Jember tahun 2000 sebagian besar masih tradisional, sehingga kanaikan produksi
lambat. Adanya Teknologi peternakan serta penyuluhan yang intensif maka usaha
peternakan sudah mulai mengikuti pola intensif.

Meningkatnya hasil produksi usaha peternak ayam petelur mengakibatkan
masalah pemasaran memerlukan penanganan tersendiri. Sistem pemasaran hasil
peternakan secara individu dalam skala kecil, dengan cara peternak langsung
menjual kepada pedagang pengecer atau pada pedagang di pasar. Penjualan
kepada pedagang pengecer dapat meringankan biaya transportasi dibandingkan

peternak menjual langsung ke pasar.

4.1.3 Keadaan Geografis Yang Mendukung Usaha Peternakan Ayam Petelur

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Balung Kabupaten Jember yang
terletak 27 Km dari pusat kota Jember, dengan ketinggian + 98 m diatas
permukaan laut, merupakan lokasi yang baik untuk usaha peternakan ayam petelur
karena lokasi tersebut jauh dari keramaian untuk menghindari ayam menjadi
stress. Permukaan tanah yang datar dapat memudahkan sirkulasi udara, terutama
daerah yang dibuat kandang, sehingga udara dalam kandang tidak pengap dan
dapat meningkatkan daya tahan ayam. Kecamatan Balung Kabupaten Jember
mempunyai curah hujan rata-rata 380 mm dan suhu rata-rata 28° C, sehingga
lokasi peternakan cukup tersedia air bersih dan aman dari banjir. Lokasi
peternakan cukup terkena sinar matahari dan terhindar dari kelembaban, sehingga

kesehatan ayam terjaga dan pertumbuhannya normal.
Kondisi wilayah Kecamatan Balung Kabupaten Jember merupakan tanah

yang subur, baik untuk usaha pertanian yang dapat mendukung usaha pada

peternakan ayam petelur.
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Kecamatan Balung Kabupaten Jember dilihat dari tata guna lahan dibagi
menjadi beberapa jenis pengguna lahan. Untuk melihat jenis dan luas lahan

masing-masing penggunaannya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 : Distribusi Penggunaan Lahan di Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Tahun 2000
No. Jenis Lahan Luas (Ha) Prosentase (%)
1. Sawah 1.984.176,30 52.32
2. Perkebunan _ 213,890,57 5.64
3. Ladang 927.238,00 24.45
4. Pekarangan 472.910,53 12.47
5. Lain-lain 194.170,16 5.12
Jumlah 3.792.385,93 100

Sumber : Kantor Kecamatan Balung Tahun 2000
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar penggunaan lahan di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember digunakan untuk lahan persawahan yaitu
sebesar 52,32 % atau lebih dari setengah wilayah Kecamatan Balung. Hasil panen
dari lahan pertanian berupa padi, jagung dan hasil pertanian lainnya dapat
menunjang sebagian pementhan pakan ayam petelur di Kecamatan Balung. Lahan

pekarangan di Kecamatan Balung yaitu sebesar 12,47% dapat diusahakan untuk

peternakan ayam petelur.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Pendapatan Usaha Peternakan Ayam petelur.

Pendapatan total yang diterima peternak ayam petelur Di Kecamatan
Balung tergantung dari produk yang dihasilkan dan tingkat harga yang berlaku,
semakin besar poduk yang dihasilkan pendapatan yang diterima peternak juga
semakin besar. Semakin kecil produk yang dihasilkan maka pendapatan peternak
juga semakin kecil. Hasil rata-rata pendapatan yang diterima peternak ayam
petelur di Kecamatan Balung Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4 : Rata-rata Pendapatan Total Usaha Peternakan Ayam Petelur Di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember tahu 2000
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No. Strata Rata-rata Pendapatan Total (Rp)
1 I 91105.00
2. 11 91476.64

Sumber : Lampiran | dan 2

Tabel 4 dapat dijelaskan rata-rata pendapatan total per ekor ayam petelur
pada strata 1 mencapai Rp 91105,00 dan pada strata 11 mencapai Rp 91476,64.
Secara keseluruhan rata-rata pendapatan total strata II lebih tinggi dibandingkan
dengan strata 1. Hal ini menunjukkan bahwa peternakan ayam petelur pada strata

Il memberikan hasil yang lebih baik daripada usaha peternakan ayam vetelur pada

strata |

4.2.2 Biaya Usaha Peternakan Ayam Petelur

Biaya Usaha peternakan ayam petelur adalah keeluruhan biaya yang
dikeluarkan oleh seorang peternak selama proses produksi untuk menghasilkan
output tertentu. Biaya yang dikeluarkan peternak ayam petelur terdiri atas biaya
tetap dan biaya variabel. Rata-rata biaya total per ekor ayam petelur dapat dilihat
pada tabel 5 brikut.

Tabel 5 : Rata-rata biaya total Usaha Peternakan Ayam Petelur di Kecamatan
Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

No. Strata Rata-rata biaya Total (Rp)
1. I 78422.19
2 1 78235,47

Sumber : lampiran 3 dan 4

Dari tabel 5 dapat diketahui biaya total per ekor ayam pada strata I sebesar
Rp. 78422,19 dan strata I Rp. 78235,47. Hal ini menunjukkan bahwa biaya pada
strata I lebih banyak membutuhkan modal dalam melakukan proses produksi

daripada peternakan ayam petelur pada strata I1.

4.2.3 Pendapatan Bersih Usaha Peternakan Ayam Petelur
Pendapatan bersih peternak dalam penelitian ini adalah keuntungan bersih

per ekor ayam yang diterima peternak dari usaha peternakan ayam petelur selama
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satu masa produksi tertentu. Keuntungan bersih usaha peternakan ayam petelur
terdiri dari total pendapatan dan biaya produksi, dengan penekanan pada
komponen biaya akan memberi peluang semakin besar terhadap keuntungan
bersih. Rata-rata pendapatan bersih per ekor ayam dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 : Rata-rata Pendapatan Bersih Peternakan Ayam Petelur di Kecamatan

Balung Kabupatan Jember tahun 2000

No Strata Rata-rata Pendapatan Bersih (Rp)
I 1 12.682 81
2. 11 13.241,17

Sumber : dari lampiran 5 dan 6.

Tabel 6 menunjukkan pendapatan bersih per ekor ayam pada strata |
sebesar Rp. 12.682,81 dan Strata 11 sebesar Rp. 13.241,17. Secara keseluruhan

rata-rata pendapatan bersih Strata Il lebih besar.

4.2.4 Efisiensi Biaya Usaha Peternakan Ayam Petelur

Efisiensi Biaya usaha adalah kemampuan modal untuk menghasilkan
keuntungan atau laba bagi peternak ayam petelur. Efisiensi biaya usaha
peternakan ayam petelur merupakan ukuran keberhasilan usahanya. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan di Kecamatan Balung Kabupaten Jember, efisiensi
biaya usaha peternakan ayam petelur dapat dilihat pada tabel 7 berikut :

Tabel 7 : Rata-rata Efisiensi Biaya Usaha Peternakan Ayan Petelur Di Kecamatan
Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Strata Rata-rata pendapatan Rata-rata biaya Total EBU (%)
Total (Rp/ekor)
(Rp/ekor)
[ 91105.00 78422.19 116.17
I 91476.64 7823547 116.93

Sumber : lampiran 5 dan 6

Berdasarkan tabel 7 perhitungan rata-rata efisiensi biaya usaha
peternakan ayam petelur ayam petelur pada tiap-tiap strata menunjukkan usaha

peternakan ayam petelur pada strata I memiliki nilai efisiensi biaya usaha sebesar
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116.17 dan strata 11 sebesar 116.93. Berarti usaha peternakan ayam petelur pada
strata I dan strata II efisien.

4.2.5 Analisis Perbedaan Efisiensi Biaya Usaha Pada Peternakan Ayam
Petelur
Untuk mengetahui perbedaan rata-rata efisiensi biaya usaha pada

peternakan ayam petelur pada strata I dan II digunakan uji t pada taraf keyakinan
95 % dengan hasil pengujian seperti pada tabel berikut :

Tabel 8 : Uji t Perbedaan Efisiensi Biaya Usaha Peternakan Pada Peternakan
Ayam Petelur Pada Strata 1 dan Strata II di Kecamatan Balung
Kabupaten Jember tahun 2000

Strata EBLJ Standar t-hitung t-tabel
Deviasi
1 116,17 0.86
2,47 1,684
11 116,93 1,18

Sumber : lampiran 11

Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil pengujian dengan uji t dengan taraf

kepercayaan 95% diperoleh t hitng  S€besar 2,47 dan t (e sebesar 1,684

t tabel < t hitung, Maka Ho ditolak berarti terdapat perbedaan nyata nilai Efisiensi

Biaya Usaha antara strata I dan strata I1.

4.3 Pembahasan

Usaha Peternakan ayam petelur di Kecamatan Balung Kabupaten Jember
tahun 2000 dikatakan usaha peternakan yang efisien. Pendapatan total yang
diterima peternak ayam petelur di Kecamatan Balung tergantung dari produk yang
dihasilkan dan tingkat harga yang berlaku, semakin besar produk yang dihasilkan
semakin besar pendapatan yang diterima peternak. Rata-rata pendapatan total
perekor ayam petelur pada strata I 91105,00 dan pada strta 11 91476,64 . Secara
keseluruhan rata-rata pendapatan total strata II lebih besar. Biaya Usaha yang
dikeluarkan oleh peternak selama proses produksi untuk menghasilkan output
tertentu yang terdiri daari biaya tetap dan biaya variabel tergantung dari peternak
dalam menggunakan faktor produksi yang ada, jumlah biaya total per ekor ayam
pada strta [ 78422,19 dan strata II 78235,47. Hal ini menunjukkan pada strata I
lebih banyak membutuhkan biaya, karena peternak pada strta 1 dalam
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mengguanakan faktor produksinya kurang efisien. Nilai Efisiensi Biaya Usaha
Peternakan pada tiap-tiap strata lahan lebih besar 100 %. Nilai Efisiensi Biaya
Usaha Peternakan pada strata I sebesar 116,17 berarti untuk seiap Rp. 100,00
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi diperoleh pendapatan sebesar
Rp.116,17. Pada strata II nilai efisiensi sebesar 116,93 berarti untuk setiap Rp.
100,00 'biaya vang dikeluarkan selama proses produksi mampu menghasilkan
pendapatan Rp. 116,93, Nilai EBU pada strata II lebih besar daripada strata I
karena pada strata 1l jumlah ternak lebih banyak, karena modal yang dimiliki lebih
besar. Sehingga peternak mampu- melaksanakan usaha peternakannya secara
maksimal dalam penggunaan faktor produksi yang akan menghasilkan jumlah
outut yang optimal.

Perbedaan efisiensi biaya usaha peternakan antara strata I dan strata 11
menunjukkan perbedaan yang nyata. Dengan menggunakan uji t pada tingkat
kepercayaan 95 % diperoleh t piung (2,47) > t (abel (1,684). Perbedaan nyata
efisiensi biaya usaha peternakan ayam petelur pada strata 1 dan 11 disebabkan
penggunaan faktor produksi dan biaya yang digunakan untuk setiap ekor ayam,

rata-rata peternak berbeda.
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WOITAD n;;a{".ﬂ.?
vl JLINILN

3.1 Simpulan

Dari data yang telah dikumpulkan dalam penelitian dan analisis terhadap
peternakan ayam petelur di Kecamatan Balung Kabupaten Jember maka dapat
disimpulkan sebagai berikut : ,

1. Usaha peternakan ayam petelur di Kecamatan Balung Kabupaten Jember
tahun 2000 merupakan usaba peternakan yang efisien, dengan hasil
perhitungan efisiensi biaya usaha pada masing-masing strata menunjukkan
hasil lebih dari 100% yaitu strata 1 sebesar 116,17% dan strata Il sebesar
116,93%. Strata Il lebih efisien karena memiliki efisiensi biaya usaha yang

lebih tinggi.

o

Efisiensi biaya usaha peternakan di Kecamatar Balung Kabupaten Jember
tahun 2000 melalui uji-t dengan signifikansi 95% pada strata 1 dan 1I

menunjukkan adanya perbedaan efisiensi biaya usaha peternakan yang nyata

karena nilai thigng sebesar 2,47 lebih besar dari tye sebesar 1,684,

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskan maka dapat
diberikan saran yaitu peternak perlu mempertimbangkan skala produksi yang
menjamin efisiensi lebih besar untuk meningkatkan efisiensi biaya peternakan di
Kecamatan Balung Kabupaten Jember dan efisiensi penggunaan input serta pola
produksi peternakan yang menerapkan tehnik dan teknologi baru dalam mengelola

usaha peternakan ayam petelur.

43
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Lampiran 1 : Pendapatan Total per ekor Usaha Peternakan Ayam Petelur
Pada Strata I Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Tahun 2000
No Jumlah Hasil Harga rata-rata Pendapatan  Pendapatan
Ternak  Produksi (Rp/kg) Total (Rp) total
’ (Kg) (Rp/ekor)

| 1500 23700 5800 137460000 91640.00
2 1750 27625 5800 160225000 91557.14
3 1500 23725 5800 137605000 91736.67
4 1500 23730 5750 136447500 90965.00
5 1800 28000 5700 159600000 88666.67
6 1250 19950 - 5800 115710000 92568.00
7 1750 27650 5750 158987500 90850.00
8 1750 27625 5750 158843750 90767.86
9 2000 31400 5700 178980000 89490.00
10 2000 31450 5700 179265000 89632.50
11 1500 23700 5700 135090000 90060.00
12 1000 15850 5700 90345000 90345.00
13 2000 31425 5800 182265000 91132.50
14 1750 27600 5750 158700000 90685.71
15 1800 28050 5800 162690000 90383.33
16 1800 28025 5800 162545000 90302.78
17 1400 22300 5800 129340000 92385.71
18 1500 23730 5800 137634000 91756.00
19 1750 27630 5800 160254000 91573.71
20 1600 25550 5750 146912500 91820.31
21 1600 25530 5750 146797500 91748.44
22 1500 23725 5750 136418750 90945.83
23 1750 27600 5750 158700000 90685.71
24 1500 23730 5800 137634000 01756.00
25 1250 19960 5800 115768000 92614.40
26 1250 19970 5800 115826000 92660.80
Jumlah 659230 149900.00 3800043500 2368730.08
Rata-rata 25355 5765.38 146155519.2 91105.00

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2001
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Lampiran 2 : Pendapatan Total per ¢kor Usaha Peternakan Ayam Petelur
Pada Strata II Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Tahun 2000
No  Jumlah  Hasil Hargarata-rata Pendapatan  Pendapatan
Ternak  Produksi (Rp/kg) Total (Rp) total
(Kg) (Rp/ekor)
1 2250 35825 5700 204202500 90,756.67
2 2250 35850 5700 204345000 90,820.00
3 2250 35830 5700 204231000 90,769.33
4 2500 39850 5800 231130000 92,452.00
S 2500 39870 5750 229252500 91,701.00
6 3500 55790 5750 320792500 91,655.00
7 3250 51750 5800 300150000 92,353.85
8 3250 51725 5800 300005000 92,309.23
9 3500 55775 5800 323495000 92,427.14
10 2750 43810 5700 249717000 90,806.18
11 2750 43800 5750 251850000 91,581.82
12 3000 47875 5750 275281250 91,760.42
13 3000 47800 5700 272460000 90,820.00
14 2250 35830 5700 204231000 90,769.33
15 2750 43815 5700 249745500 90,816.55
16 3000 47800 5800 277240000 92,413.33
17 2750 43820 5750 251965000 91,623.64
18 2250 35820 5700 204174000 90,744.00
_jumlah 792635 103350 4554267250 1646579.48
rata-rata 44035.28 5741.67 25301484722 91476.64

Sumbr data ; Data Primer diolah tahun 2001


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10T UNYR) yRIOIp 12TIL] BIB(] | 10quIng

61°TTY8L  LLOLTOESSTT S IOPECTHT]  TOPBESBE  SBEOPTISPE 1€TO9LTLS 80'ELIBLSEL 69L0S6TIVOE €T6ILSO91  €T69L5091 ,,-‘.-Hmmuswyw_-,
TS6'9L68E0OT  0000TBILTE 0000L00€TE 0000001 00ST9L68 00007681 00ST661Y0T  000SLEGEG  0000SLIY 0000SL1Y gepuy
00 TLY6L 0000F£66 00006086 00000€ 00SL89C 0000t8¢ 00SLE119 0008T18C 0000¢C1 0000¢21 08Tl 9T
00°TLY6L 0000t£606 00006086 00000€ 00$L89¢C 0000¥8¢S 00SLE119 000€Z18¢C 00008T 1 000085¢1 08¢l (94
€€ E698L 0000¥0811 000045911 00039¢ 0005Z¢C¢ 0000+8¢< 00089€€L 0000SLEE 000005 1 0000061 00S1 1 78
PILEISL 0000¥L9¢1] 000066F¢€1 0000ct 00STILE 0000¥8¢< 00ST6SEY 000SLE6E 0000SL1 00008L1 0SL1 (576
£CE698L 0000F0811 0000FSall 00009¢€ 000STTE 0000+8¢ 00059€EL 0000SLEE 000005 | 00000¢1 00851 4
00 0SP8L 000078ST1 000076ET! 0008¢ 0000¥HE 0000¥8¢ 0009ST8L 0000009¢ 0000091 0000091 0091 1T
00°0S¥8L 0000TSSTI 0000T6LT 000+8¢ 0000¥+< 0000¥8¢ 0009ST8L 0000009¢ 0000091 0000091 0091 0t
PILEISL 0000%L9¢C1 000066+€1 0000TY 00STILE 0000¥8¢ 00ST6558 000SLE6E 0000821 0000¢L1 0SLI 6l
£CE698L 00000811 0000+SO1 1 00009¢ 000$TZE 0000+8¢S 00089¢€€L 0000SLEE 0000051 0000051 0051 81
Y 1L68L 00009€01 | 000091601 0009¢€ 000010€ 0000+8¢ 000vLP89 0000051 ¢ 00000t 1 00000%1 00¥1 Ll
P HP0O8L 000081071 0000898¢ | 000TEY 0000L8¢ 0000+8¢ 0008£088 0000050t 0000081 0000081 0081 91
[adaytya 00008+0F ] 0000898¢€1 0002t 0000L8E 0000+8< 0008£088 0000050F 0000081 000008 { 0081 Sl
PILEISL 0000+L9¢1 000066¥¢< 1 0000TP 00STILE 0000+8¢ 00STHSES 000SLE6E 0000SL1 0000SL1 0SLl1 vl
00°0TLLL 0000¥+SSH 0600byEST 00008% 00000¢Y 0000t8¢< 0000T8L6 0000005t 0000002 0000002 00T ¢l
00°0TLLL 0000TLLL 0000TL9L 0000tT 000081 T 0000Z26T 00001681 000005CT 0000001 0000001 G001 7l
£C°C698L 0000v0811 0000591 1 00009¢ 000STTE 0000%8¢< 000S9¢€€L 0000SLES 0000051 0000051 0081 l
00°0TLLL 0000bFSSl 000COFPES 00008 00000€P 0000¥8¢ 0000T8LG 000000<Y 000000T 000000¢ 000T 0l
00°0TLLL 0000tFSS 0000FrES! 00008+ 00000t 0006+8¢ 0000T8L6 0000008t 0000002 000000¢ 000¢ 6
PILEISL 0000L9E] 000066F¢E 1 0000Ct 00ST9LE 0000¥8¢< 0087658 0008LE6E 0000SL1 0000s L1 0SL1 8
PLULEIRL 0000VLSEY 000066+¢E1 0000¢CY 00STILE 0000v8S 00STOSER 000SLEGE 0000SL1 0000SL1 0SLI L
00°ZLY6L 0000¥£66 00006086 00000¢ 00SL89¢ 0000¥8¢ 00SLET L9 000€T18T 000081 0000ST1 0sZ1 9
PYPr08L 00008FGY 1 0000898¢ 1 0007ty 0000L8¢ 0000+8¢ 0008£083 0000050% 0000081 0000081 0081 S
ECCO98L 000010811 0000bS91 1 00009¢ 000STCE 0000%8¢S 00059¢¢EL 0000SLEE 0000051 00000851 0081 14
£L'C698L 00001081 | 0000591 1 00009€ 0008TCE 0000%8¢S 000S9€EL 00008LEE 00000¢1 0000051 0061 3
1 LEIBL 0000tL9¢1 000066+¢€1 0000C7 00S79LE 0000+8S 00ST6SE8 0005LE6¢€ 0000€L1 0000SL1 0sLl T
EECO98L  0000VO8IT — 0000FS9IL 00009t 000ScCE 0000%8¢ 00059€EL 0000SLEE 0000051 000005 | 008 | L
‘ - (G (dy) .
(10%0/dy) (dy) eARIg (dy) ppquues (D)) ysrp  ueleqO-RqO el1oy] eFBUD | (dy) ueyey (dy) ngrg  (dy) deyo (dy) Suepuey  yewroy
eARIE IO ) [e10]. vAerg w0y T PqeLR A BARIG . eAeig dejo] eAelg  yejung ON

0007 unye [ rquaf udgednqey] Sunjeg uB)LwWwEdI I(f | BIBNS PRI wedy unjruing eyes)) eduig (230, ¢ ¢ ueaidwe)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jember

7))
©
R
B 1007 Unye ] Yejoi(] Iowiy vIe(] | dqUNg
QVb LV’ SET8L  BLLLLLFIOIT 68'888E8EEIT €L ECEL99 1T 19€TH6S 68'88880F06 9S°COBIBISEl  00°00SL81T9  68'888€9LT  68'888CILT elBl-Bjel
T 9F'BETROFT 00°000099068€ 00°0000160¥8E 00°0000¥611  00°00ST96901 00 00009€691  00°00STLIEERT 00 000SLEGLLT 00°0000SL6Y  00'00005L6% ejuinyg
C £E7E698L 000090LLI 000018¥L1 0000+S 00SLESY 00009L8 00SLP0011 00057908 0000€<Z 00008TT 0sTt 81
U SY'E86LL 00009F¥1T 00001L11T 000099 00STL6S 0000948 008T0stEl 000S.819 00008.LT 0000SLT 0SLT Ll
> 00°0TLLL 000091¢£€T 0000910€£¢ 0000¢L 00005+9 00009L8 0000€L9%1 00000SL9 000000€ 000000t 000¢ 91
T SY'SBOLL 00009%¥12 00001L11C 000099 00SZ168 00009L8 00STOSTE] 000SLY19 0000€LT 0000sLZ 0§LT Sl
O €698 000090LL1 00001 8FL1 0000p< 00SLE8Y 00009L8 00SLPO0T1 000£T908 0000s¢T 00005TT 0sCZ 4!
= o00ozeLe 000091€ET 0000910£C 0000TL 00005+9 00009L8 0000£L9¥ 1 00000849 00000nE 000000t 000¢ .
) 000TLLL 000091€ET 0060910£T 0000TL 0000st9 0000948 0000£29%1 006I0SLY 000000¢ 000000€ 0ouE Zl
O s#¢86/L 00009 1¢ 00001L11T 000099 00sTi6S 00009L8 00STOsHE 000SLE19 0000SLT 0000$LT 0SLT 11
O ste86LL 00009%FIC  00001LIIC 000099 00€Ti6S 00009L8 00SC0sHEl 0005819 0000§LZ 0000SLT 06LT 0
QD rlieise 00008vELT 00008669T 0000+8 0005TsL 00008911 00058 11L1 0000SL8L 00000S¢ 00000S¢ 008¢€ 6
R $8°E6E8L 00008LFET 0000ESTST 00008L 00S4869 0000891 1 00SLE08S1 000SCIEL 0000€T¢€ 00005C¢ 0sTe 8
S8°E6EBL 00008LF€T 0000£€18T 00008L 00SL869 00008911 005L€68S 1 D00STIEL 0000€TE 0000€TE 06ce £
ﬁla 14 WA ST 00008vELT 00008669C 0000t8 000ST<L . 00008911 N00S8I1L1 0000SLEL 000005¢ 00000S¢ 00s¢ 9
4= 00v0E8L 00009LS61 00009¢E6! 000009 000§LES 00009L8 000SLTLTI 00005295 00000¢T 000008¢ 00§T S
) 00F0L8L 00009L¢o1 00009CE6 1 000009 000SLES 00009.L8 000SLTZTI 00005798 000008T 00000§T 0057 12
= EEE098L 000090LLIL 000018tL] 0000¥$ 00SLESY 00009L8 005LECOL 1 00052908 00008¢T 0000S¢T 08¢t £
D £E£°€698L 000090LLI 000018+L1 0000%¢ 00SLESE 00009L8 00SLY0011 000$290§ 00005TT 0000€TT 0S¢T %
_ ECE69BL 000090LL1 00001 8%L1 0000%s 00SLE8Y 00009L8 00SL¥001 | 000§7908 0000€CZ 0000STZ 08¢T [
(1o3ja/dyy) (dy) (dy) jaqene,y (s () ueeqo-eqo (dyeloy efeuar  (dy) usyeg () nqig (dy) jmog,  (dy) Tuepuey Newwy
eAvig] [pi0  vleig o], eleigj g0y : Pqeue A elelg e demederg  dewefelg  wepunp  on

0007 unye g, dquop ujedngqey| Sunjeg urisweddd] i I BIENS 0P wedy unjBuLza eyes) eAeg (moy : p uendwer)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 5: Total Pendapatan Bersih Usaha Peternakan Ayam Petelur
Strata I Di Kecamatan Balung Tahun 2000

No  Jumlah Ternak TR TC TR -TC
1 1500 91640.00 78693.33 12946.67
2 1750 91557.14 78137.14 13420.00
3 1500 9173€.67 78693.33 13043.34
4 1500 90965.00 78693.33 12271.67
5 1800 88666.67 78044.44 10622.23
6 1250 92568.00 . 79472.00 13096.00
7 1750 90850.00 78137.14 12712.86
8 1750 90767.86 78137.14 12630.72
o 2000 89490.00 77720.00 11770.00
10 2000 89632.50 77720.00 11912.50
11 1500 90060.00 78693.33 11366.67
12 1000 90345.00 77720.00 12625.00
13 2000 91132.50 77720.00 13412.50
14 1750 90685.71 78137.14 12548.57
15 1800 90383.33 78044.44 12338.89
16 1800 90302.78 78044 .44 12258.34
17 1400 92385.71 78971.43 13414.28
18 1500 91756.00 78693.33 13062.67
19 1750 91573.71 78137.14 13436.57
20 1600 91820.31 78450.00 13370.31
21 1600 91748.44 78450.00 13298.44
22 1500 90945.83 78693.33 12252.50
29 1750 906865.71 78137.14 12548.57
24 1500 91756.00 78693.33 13062.67
25 1250 92614.40 79472.00 13142.40
26 1250 926€0.80 79472.00 13188.80
jumlah 23€8730.08 2038976.952 329753.17
rata-rata 91405.00 78422.19 12682.814

Sumber : Lampiran 1 dan 3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 6 : Total Pendapatan Bersih Usaha Peternakan Ayam Petelur
Strata II Di Kecamatan Balung Tahun 2000

Jumlah TR TC TR -TC
No Ternak

1 2250 90,756.67 78693.33 12,063.34
2 2250 90,820.00 78693.33 12,126.67
3 2250 90,769.33 78693.33 12,076.00
4 2500 92.,452.00 78304.00 14,148.00
5 2500 91,701.00 78304.00 13,397.00
6 3500 91,655.00 7813714 13,517.86
7 3250 92,353.85 78393.85 13,960.00
8 3250 92,309.23 78393.85 13,915.38
9 3500 92,427.14 78137.14 14,290.00
10 2750 90,806.18 77985.45 12,820.73
11, 2750 91,581.82 77985.45 13,596.37
12 3000 91,760.42 77720.00 14,040.42
13 3000 90,820.00 77720.00 13,100.00
14 2250 90,769.33 78693.33 12,076.00
15 2750 90,816.55 77985.45 12,831.10
16 3000 92,413.33 77720.00 14,693.33
17 2750 91,623.64 77985.45 13,638.19
18 2250 90,744.0C 78693.33 12,050.67
Jumlah 1646579.48  1408238.46 258,341.06
Rata-rata 91476.64 7823547 13,241.17

Sumber : Lampiran 2 dan 4
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Lampiran 7 : Efisiensi Biaya Usaha Peternakan Ayam Petelur Strata I
Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

No. Jumlah Total Biaya/Ekor Total EBU (%)
Ternak (Rp) Pendapatan /
Ekor (Rp)

1 1500 78693.33 91640.00 116.45
2 1750 78137.14 91557.14 117.17
3 1500 78693.33 91736.67 116.57
4 1500 78693.33 90965.00 115.59
5 1800 78044 .44 88666.67 113.61
6 1250 79472.00 92568.00 116.48
7 1750 78137.14 90850.00 116.27
8 1750 78137.14 90767.86 116.16
9 2000 77720.00 89490.00 115.14
10 2000 77720.00 89632.50 115.33
11 1500 78693.33 90060.00 114.44
12 1000 77720.00 90345.00 116.24
13 2000 77720.00 9113250 117.26
14 1750 78137.14 90685.71 116.06
15 1800 78044 .44 90383.33 115.81
16 1800 78044 .44 90302.78 115.71
17 1400 78971.43 92385.71 116.99
18 1500 78693.33 91756.00 116.60
19 1750 78137.14 91573.71 117.20
20 1600 78450.00 91820.31 117.04
21 1600 78450.00 91748.44 116.95
22 1500 78693.33 90945.83 115.57
23 1750 78137.14 90685.71 116.06
24 1500 78693.33 91756.00 116.60
25 1250 79472.00 92614 .40 116.54
26 1250 79472.00 92660.80 116.60
Jumlah 2038976.952 2368750.08 3020.45
Rata-rata 7842219 91105.00 116.17

Sumber : Lampiran 1 dan 3
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Lampiran 8 : Efisiensi Biaya Usaha Peternakan Ayam Petelur Strata II
Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

No. Jumlah Total Biaya/ Total EBU (%)
Ternak Ekor (Rp) Pendapatan /
Ekor (Rp)

1 2250 78693.33 90,756.67 115.33
2 2250 78693.33 90,820.00 115.41
3 2250 78693.33 90,769.33 115.35
4 2500 78304.00 92,452.00 118.07
5 2500 78304.00 91,701.00 117.11
6 3500 78137.14 91,655.00 117.30
7 3250 78393.85 92.353!85 117.81
8 3250 78393.85 92,309.23 117.75
9 3500 78137.14 92,427.14 118.29
10 2750 77985.45 90,806.18 116.44
11 2750 77985.45 91,581.82 117.43
12 3000 77720.00 91,760.42 118.07
13 3000 77720.00 90,820.00 116.86
14 2250 78693.33 90,769.33 115.35
15 2750 77985.45 90,816.55 116.45
16 3000 77720.00 92,413.33 118.91
17 2750 77985.45 91,623.64 117.49
18 2250 78693.33 90,744 .00 115.31
Jumlah 1408238.46 1646579.48 2104.71
Rata-rata 78235.47 91476.64 116.93

Sumber : Lampiran 2 dan 4
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Lampiran 9 : Penghitungan Standar Deviasi Efisiensi Biaya Usaha
Peternakan Ayam Petelur Strata I Di Kecamatan Balung

Tahun 2000
Jumlah = I

No Ternak EBU  EBU- EBU (EBU- EBU)

1 1500 116.45 0.28 0.08

2 1750 L7217 1 1.00

3 1500 116.57 0.4 0.16

4 1500 115.59 -0.58 0.34

5 1800 113.61 -2.56 6.55

6 1250 116.48 0.31 0.10

7 1750 116.27 0.1 0.01

8 1750 116.16 -0.01 0.00

9 2000 115.14 -1.03 1.06

10 2000 185.33 -0.84 0.71

11 1500 114.44 -1.73 2.99
12 1000 116 24 0.07 0.00
13 2000 117.26 1.09 1.19
14 1750 116.06 -0.11 0.01
15 1800 115.81 -0.36 0.13
16 1800 181557 -0.46 0.21
17 1400 116:99 0.82 0.67
18 1500 116.6 0.43 0.18
19 1750 117.2 1.03 1.06
20 1600 117.04 0.87 0.76
21 1600 116.95 0.78 0.61
22 1500 115557 -0.6 0.36
23 1750 116.06 -0.11 0.01
24 1500 116.6 0.43 0.18
25 1250 116.54 0.37 0.14
26 1250 116.6 043 0.18
Jumlah 3020.45 18.70
rata-rata 116, 17 0.72

Sumber : Lampiran 7
S* =18.70/25
=0.75

S =0.86
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Lampiran 10 : Penghitungan Standar Deviasi Efisiensi Biaya Usaha
Peternakan Ayam Petelur Strata I Di Kecamatan Balung

Tahun 2000
Jumlah

No Ternak EBU EBU - EBU (EBU- EBUY
1 2250 115.33 -1.60 2.56
2 2250 115.41 -1.52 231
3 2250 115.35 -1.58 2.50
4 2500 118.07 114 1.30
5 2500 117.11 0.18 0.03
6 3500 =730 0.37 0.14
7 3250 117.81 0.88 0.77
8 3250 137.75 0.82 0.67
9 3500 118.29 1.36 1.85
10 2750 116.44 -0.49 0.24
11 2750 117.43 0.50 0.25
12 3000 118.07 1.14 1.30
13 3000 116.86 -0.07 0.00
14 2250 115.35 -1.58 2.50
15 2750 116.45 -0.48 0.23
16 3000 118.91 1.98 3.92
17 2750 117.49 0.56 0.31
18 2250 115,31 -1.62 2.62
Jumlah 2104.71 23.51
rata-rata 116.93 1.31

Sumber : Lampiran 8

S2

I

Il

23.51/17
1.38
S =1.18
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Lampiran 11 : Perhitungan uji-t Perbedaan FEfisiensi Biaya Usaha
Peternakan Ayam Petelur per ekor Strata I dan Strata 11
Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

EBU, — EBU,

[huung:\/(n —IXS)Q n I(S)_F
n+n-2 N

J 116,93-116,17

Lyi 7
hitung \/(17)1 38+(25)0,75 \/ L

42 18 26

: y 0,76
hitung \/w 8,75 i A L
42 (8 26

0,76

Lhiting = ———
itung 1,0054/0,094

s 0376
fhimng = 0’308
’lﬂ'lung i~ 2’47

t- tabel = 1,684
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Lampiran 12 : Gambar uji-t Perbedaan Efisiensi Biaya Usaha Peternakan
Avam Petelur per ekor Strata I dan Strata II
Di Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2000

Ho ditolak / Ho | diterima

95 %

Ho ditolak

-2,47 -1,684 0 1,684 2,47

b
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Lampiran 13. Daftar Pertanyaan — PR

DAFTAR PERTANYAAN PETERNAK AYAM PETELUR DI
KECAMATAN BALUNG KABUPATEN JEMBER TAHUN 2000
( QUESTIONER )

Pengantar

s Mohon daftar plcrlanyaan diisi sesuai dengan keadaan Bapak / Ibu / Saudara

o Hasil quesioner akan digunakan sebagai bahan penulisan skripsi

o Keterangan Bapak / [bu / Saudara kami rahasiakan

e Penulis mengucapkan terima kasih atas perhatian Bapak / [bu / Saudara yang

telah bersedia untuk menjawab pertanyaan dengan benar

NanGRRESPONACT ¢ ... WO . M- -ox s i isvoposhpsmssones No. Resp. :
Umur s s s I ... tahun

1. Biaya kandang L R

2. Hasil Produksi telur o Y S Kg

3. Harga t_el ur rata-rata PRl

4. Biaya Bibit PLAERY. S0 YW, N

S. Biaya pakan 2 B < snsiones mmsrsiess

6. Biaya tenaga kerja L B A Pt

7. Biaya obat-obatan Al P

8. Biaya listrik TRp
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